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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pondok pesantren mempunyai peranan yang besar dalam dunia

pendidikan, terutama dalam pendidikan Islam. Untuk mencetak generasi penerus

yang cerdas dan berahklak mulia diperlukan pendidikan yang menyeluruh, dalam

arti mencakup semua potensi baik dari aspek kognitif, afektif dan psikomotor.

Pondok pesantren sebagai salah satu lembaga pendidikan yang

mengkombinasikan ketiga aspek tersebut, tidak hanya menekankan aspek

kecerdasan kognitif semata, akan tetapi juga menekankan pada aspek afektif dan

psikomotor, yaitu dengan mengajarkan nilai-nilai dan norma yang sesuai dengan

syari’at Islam serta membekali para santri dengan keterampilan-keterampilan

yang berguna bagi kehidupan sehari-hari.

Pondok pesantren sebagai salah satu lembaga pendidikan non formal juga

menerapkan manajemen pendidikan agar peserta didik (santri) yang belajar di

pondok tersebut dapat berkembang secara maksimal baik dari aspek kognitif,

afektif maupun psikomotor. Tidak mungkin lembaga pendidikan itu

mengeluarkan lulusan yang baik kalau manajemennya dalam suatu pondok

tersebut tidak baik pula.

Dalam UU No. 20 Tahun 2003 tentang pendidikan nasional yang isinya

menetapkan tentang ujian akhir nasional program wajib belajar 9 tahun pada

pondok pesantren salafiyah, pendidikan keagamaan berbentuk madrasah diniyah,

pesantren dan bentuk lain yang sejeni. Menurut Undang Undang No. 20 Tahun
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2003, pondok pesantren menjadi salah satu komponen terpenting dalam

pendidikan keagamaan, berfungsi mempersiapkan peserta didik menjadi anggota

yang memahami dan mengamalkan nilai-nilai ajaran agama Islam dan menjadi

ahli dalam bidang agama. Pondok pesantren dan semua sistem yang ada di

dalamnya mendapat pengakuan setelah diberlakukannya UU No. 20 Tahun 2003.

Manajemen mutu merupakan sarana yang memungkinkan untuk

digunakan sebagai dasar dalam memperbaiki sistem pendidikan termasuk di

pondok pesantren. Dewasa ini berbagai upaya peningkatan mutu pendidikan terus

dilakukan oleh banyak pihak, baik dilakukan oleh pemerintah maupun

masyarakat. Upaya-upaya tersebut dilandasi oleh suatu kesadaran betapa

pentingnya peranan pendidikan dalam pengembangan dan peningkatan kualitas

Sumber Daya Manusia (SDM) yang handal demi kemajuan masyarakat dan

bangsa.

Allah memerintahkan agar kita melihat dan merencanakan hari esok yang

lebih baik. Adanya manajemen mutu ini adalah dalam rangka memperbaiki diri

dan lembaga pendidikan di pondok pesantren agar lebih baik dan berkualitas.

Allah berfirman:

                   

  

“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan hendaklah

Setiap diri memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk hari esok (akhirat);

dan bertakwalah kepada Allah, Sesungguhnya Allah Maha mengetahui apa yang

kamu kerjakan” (Al-Hasyar: 18)



3

Hal tersebut didukung pula oleh sarana dan prasarana pendidikan fasilitas,

media, serta sumber belajar yang memadai, baik mutu maupun jumlahnya, dan

biaya yang mencukupi, manajemen yang tepat, serta lingkungan yang

mendukung. Hal ini diharapkan mampu menghasilkan kualitas yang maksimal

sesuai yang diharapkan.

Sejalan dengan otonomi penyelenggaraan pendidikan di Indonesia,

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang sistem Pendidikan Nasional

(pasal 50 ayat 2) menyebutkan : (1) Pemerintah menentukan kebijakan nasional

dan standar nasional pendidikan untuk menjamin mutu pendidikan, (2)

Pemerintah daerah provinsi melakukan koordinasi penyelenggaraan pendidikan,

pengembangan tenaga kependidikan dan evaluasinya, dan (3) Pemerintah

kabupaten/kota mengelola pendidikan dasar dan menengah serta satuan

pendidikan yang berbasis keunggulan lokal.

Pengembangan manajemen mutu pendidikan memang tidak mudah, karena

harus adanya komitmen dan kerja sama yang baik antara departemen terkait yaitu

departemen pusat dan departeman pendidikan daerah serta institusi pendidikan

setempat sebagai pihak yang berhubungan langsung dengan masyarakat sehingga

iklim yang dialogis antara siswa dengan guru, antara siswa dengan kepala

sekolah, antara guru dan kepala sekolah, singkatnya adalah kebebasan

berpendapat dan keterbukaan antara seluruh warga sekolah. Selain kebebasan

berpendapat juga harus ada kebebasan informasi. Harus ada informasi yang jelas

mengenai arah organisasi sekolah, baik secara internal organisasi maupun secara

nasional. Secara internal, manajemen harus menyediakan informasi seluas-
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luasnya bagi warga sekolah. Termasuk dalam hal arah organisasi adalah program-

program, serta kondisi finansial.

Manajemen pengembangan mutu pendidikan merupakan sebuah kajian

mengenai bagaimana sebuah pendidikan persekolahan harus dikelolah secara

efiktif, efesien, dan keadilan untuk mewujudkan mutu pendidikan (persekolahan)

sebagaimana harapan. Pentingnya pengembangan prinsip manajemen mutu

pendidikan yaitu untuk menghasilkan manajemen yang berkualitas dalam

mencapai tujuannya di sekolah, dalam penerapan manajemen mutu pendidikan

harus ada upaya-upaya. untuk kesepakatan bersama meningkatan kualitas melalui

perbaikan proses manajemen yang didukung oleh kepemimpinan yang kuat.

Kepemimpinan yang kuat ini akan sangat menentukan kelangsungan hidup

organisasi yang berisi seperangkat prosedur yang dapat digunakan oleh setiap

orang dalam memperbaiki kinerja secara terus menerus. Perbaikan dan

peningkatan mutu merupakan sasaran utama dari manajemen untuk memperbaiki

atau meningkatkan kualitas sekolah.

Di Kecamatan Rambah ada dua lembaga pendidikan pondok pesantren

yaitu Pondok Pesantren Raudatussalam dan Pondok Pesantren Khalid Bin Walid.

Akhir-akhir ini sudah ada perubahan, baik dari segi pembangunan maupun dari

perkembangan siswanya, hasil observasi penulis terhadap kedua lembaga

pendidikan Islam ini, masih perlu dikembangkan lagi manajemennya, agar lebih

maju dan memiliki mutu. Hasil observasi tersebut diperkuat oleh wawancara

penulis dengan beberapa orang majelis guru, yang menyatakan bahwa masih
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dijumpai mutu manajemen pondok pesantren yang belum berjalan dengan baik,

hal ini dapat dilihat dari pernyataan mereka sebagai berikut:

1. Penyusunan dan pengontrolan program kerja pondok pesantren belum

terlaksana dengan baik;

2. Standar kriteria lulusan pondok pesantren yang sebagian besar masih

rendah;

3. Pengelolaan sumber daya manusia dan pembiayaan yang belum optimal di

pondok pesantren;

4. Pengelolaan sarana-prasarana yang belum maksimal.

Dari keempat fenomena di atas, apabila tidak dilakukan sebuah penelitian

ilmiyah sebagai upaya menemukan solusi, maka akan berdampak terhadap

prestasi belajar siswa, dan akan menghambat kemajuan lembaga pendidikan Islam

tersebut.

Pemikiran tentang perlunya pengembangan manajemen mutu di pondok

pesantren dipandang sebagai suatu kebutuhan agar dapat tetap bertahan di tengah-

tengah persaingan dan globalisasi, serta sebagai landasan untuk perkembangan di

masa yang akan datang. Pengembangan manajemen mutu pondok pesantren

memiliki peran penting agar pondok pesantren dapat berjalan secara efektif dan

efisien sesuai tujuan yang diharapkan pendiri dan tokoh-tokohnya.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis ingin memfokuskan penelitian

berupa Tesis tentang bagaimana pengembangan manajemen mutu pendidikan di

pondok pesantren tersebut dengan judul “Pengembangan Manajemen Mutu
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Pondok Pesantren Raudatussalam dan Pondok Pesantren Khalid Bin Walid

Kecamatan Rambah Kabupaten Rokan Hulu”.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah dan gejala-gejala yang dikemukakan di

atas, penulis menemukan identifikasi masalah sebagai berikut:

1. Pengembangan Manajemen Mutu Pondok Pesantren Raudatussalam dan

Pondok Pesantren Khalid Bin Walid.

2. Fungsi-fungsi manajemen yang diterapkan dan dilakukan oleh pimpinan

pondok pesantren dalam mengembangkan Total Quality Manajemen

pendidikan di Pondok Pesantren Raudatussalam dan Pondok Pesantren

Khalid Bin Walid.

C. Batasan Masalah

Sehubungan dengan banyaknya permasalahan yang timbul dalam

penelitian ini, maka penulis perlu membatasi masalahnya, hal ini dimaksudkan

agar pembahasannya dapat mengenai sasaran dan tidak mengambang. dalam

penelitian ini penulis membatasi masalah tentang “Pengembangan Manajemen

Mutu Pondok Pesantren Raudatussalam dan Pondok Pesantren Khalid Bin Walid

Kecamatan Rambah Kabupaten Rokan Hulu”.
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D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut di atas, rumusan masalah yang

dapat diambil adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana penerapan fungsi manajemen dalam proses pengembangan

manajemen mutu pada Pondok Pesantren Raudatussalam dan Pondok

Pesantren Khalid Bin Walid?

2. Bagaimana daya dukung dan hambatan penerapan fungsi manajemen dalam

proses Pengembangan Manajemen mutu pada Pondok Pesantren

Raudatussalam dan Pondok Pesantren Khalid Bin Walid?

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini

adalah:

1. Untuk mendeskripsikan penerapan fungsi manajemen dalam proses

Pengembangan Manajemen mutu pada Pondok Pesantren Raudatussalam

dan Pondok Pesantren Khalid Bin Walid.

2. Untuk mengetahui daya dukung dan hambatan penerapan fungsi

manajemen dalam proses Pengembangan Manajemen mutu pada Pondok

Pesantren Raudatussalam dan Pondok Pesantren Khalid Bin Walid.

Sedangkan manfaat dari penelitian ini dapat dilihat secara teoritis dan

praktis. Adapun manfaat secara teoritis adalah:

1. Memberikan sumbangan dan memperluas wawasan dalam khasanah

keilmuan Pondok Pesantren khususnya di Kabupaten Rokan Hulu.
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2. Berguna untuk mengangkat citra bimbingan pendidikan keagamaan

khususnya dalam dunia pendidikan pondok pesantren di Kabupaten Rokan

Hulu.

3. Memberikan sumbangan pemikiran dan informasi kepada pengelola dan

pengurus pondok pesantren dalam menghadapi perkembangan pendidikan

di Indonesia.

Dan manfaat secara praktis adalah:

1. Bagi pembaca, dapat memberi pengetahuan tentang manajemen mutu

pondok pesantren dan menjadikan pembaca mengetahui bagaimana

pengorganisasian pondok pesantren terkait faktor-faktor penunjang dalam

pelaksanaan pendidikan.

2. Bagi lembaga pendidikan pondok pesantren terkait sebagai fokus

penelitian, hasil penelitian ini dapat menjadi acuan dalam memberikan

pengetahuan pondok pesantren dalam upaya peningkatan manajemen mutu

pendidikan bagi para santri dan memberikan sumbangsih pemikiran dan ide

terhadap penyelenggaraan pendidikan pondok pesantren.

3. Bagi peneliti, mempunyai ilmu yang baru dan bermanfaat serta sebagai

pengetahuan dalam bidang keilmuan dunia pondok pesantren yang terus

akan menghadapi tantangan teknologi dan karakter santri dan pondok

pesantren.


